JAMSWAP, Oktober 2010, hlm 51-60
ISSN 2086-3659

PAGE  
52
Warter Agustim

ANALISA PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN TERHADAP MOTIVASI,

KEPUASAN DAN KOMITMEN KERJA

(STUDI PADA PT. PG. KEBONAGUNG MALANG)

Warter Agustim
ABSTRACT
Commitment represent one of factor of necessary for reaching of organizational target, because commitment assumed to own related directly and positive with satisfaction work where employees which lick lips with his work tend to have high commitment, on that account leader claimed remain to take care of emotion stability from employees in order to remain to feel to like by motivating them. The employees in this research is employees PT. PG. Kebonagung Malang.

Result of inferensial analysis indicate that leadership style orient duty (X1) and leadership style orient relation (X2) have an effect on signifikan and direct to motivation work employees. Leadership style orient duty (X1) and motivate job (X3) have an effect on signifikan and direct to satisfaction work employees (X4). Leadership style orient duty (X1), leadership style orient relation (X2), motivate job (X3) and satisfaction work employees (X4) have an effect on signifikan and direct to commitment work employees (X5) all about α=0,05.

Result of inferensial analysis also indicate that happened the indirect influence, that is (1) leadership style orient duty and leadership style orient relation influence to commitment work employees through motivation work employees; (2) leadership style orient duty variable, and motivation variable influence to commitment work employees through satisfaction work employees.

Thereby, hypothesis proposed reaches supporting agreement, because leadership have an effect on signifikan to motivation, satisfaction work and commitment work employees at level of signifikansi 0,05.
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PENDAHULUAN
Tugas seorang pemimpin adalah berupaya memotivasi bawahannya agar dapat berprestasi melampaui harapan dan perkiraan sebelumnya. Esensi kepemimpinan adalah memfasilitasi pengembangan individu untuk merealisasi potensi dirinya. Keberhasilan mencapai kondisi  tersebut merupakan ukuran keberhasilan seorang Pemimpin dengan gaya dan situasi yang ada. Ada berbagai  gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan bagi seseorang dalam kepemimpinannya namun penelitian ini membatasi diri pada perilaku atau gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas dan berorientasi hubungan. 

Adapun kondisi yang dihadapi di lingkungan PT. PG. Kebonagung Malang berkenaan dengan kepemimpinan berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Personalia     (7 Desember 2008) dapat disimpulkan bahwa tidak ada permasalahan dengan kepemimpinan. Kepemimpinan yang sedang berjalan menunjukkan perilaku tidak otoriter, terbuka dan tidak kaku. Motivasi karyawan menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan motivasi kerja yang ditunjukkan dengan menurunnya kinerja karyawan. Berkenaan dengan kepuasan kerja karyawan di PT. PG. Kebonagung Malang, menunjukkan bahwa telah terjadi adanya ketidakpuasan karyawan. Dari Latar belakang yang digambarkan sebelumnya maka dapat dirumuskan beberapa perumusan permasalahan Bagaimana deskripsi variabel gaya kepemimpinan berorientasi tugas dan orientasi hubungan, motivasi kerja karyawan, kepuasan kerja karyawan dan komitmen kerja karyawan, Adakah pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas dan orientasi hubungan terhadap motivasi kerja karyawan, Adakah pengaruh yang signifikan antara variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas, gaya kepemimpinan orientasi hubungan dan motivasi kerja  karyawan terhadap kepuasan kerja karyawan, Adakah pengaruh yang signifikan  antara variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas, gaya kepemimpinan orientasi hubungan, motivasi kerja karyawan dan kepuasan kerja karyawan terhadap komitmen kerja karyawan.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu peneliti mengumpulkan data dengan menetapkan terlebih dulu konsep sebagai variabel-variabel yang berhubungan yang berasal dari teori yang sudah ada yang diperoleh oleh peneliti kemudian mencari datanya dengan menggunakan kuesioner untuk pengukuran variabel-variabel. Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat pengaruh, keeratan korelasi atau asosiasi antar variable dengan cara pengukuran. Populasi dalam penelitan ini adalah seluruh karyawan tetap pada PT. PG Kebonagung - Malang yang berjumlah 682 orang karyawan. Dengan mempergunakan rumus Slovin dalam Umar (1999) dan tingkat presisi dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah 10%, maka ukuran sampel penelitian ini adalah 90 orang responden (dibulatkan). Adapun teknik pengambilan sample yang digunakan adalah Stratified Random Sampling. 

Definisi Konsep dan Operasionalisasi Variabel

a. Gaya Kepemimpinan Orientasi Tugas (X1) :

Yaitu perilaku pemimpin yang bersifat mengarahkan, komunikasi satu arah dan penugasan yang menjelaskan apa yang dikerjakan bawahan, kapan dan bagaimana prosedur pelaksanaannya, dimana indikator dan itemnya adalah : penyusunan tujuan, pengorganisasian, batas waktu penyelesaian pekerjaan, pengarahan dan pengendalian.

b. Gaya Kepemimpinan Orientasi Hubungan (X2), yaitu perilaku hubungan yang bersifat mendukung, komunikasi dua arah termasuk mendengarkan tanpa mengkaji dan pemberian semangat. Indikator yang digunakan adalah : pemberian dukungan, kemudahan komunikasi, kemudahan interaksi, keaktifan menyimak dan pemberian umpan balik.

c. Motivasi Kerja Karyawan (X3), yaitu keadaan dalam diri karyawan yang mendorong keinginan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Indikator yang digunakan adalah : motif, harapan dan insentif.

d. Kepuasan Kerja Karyawan (X4), yaitu suatu sikap mengenai puas atau tidaknya seorang karyawan terhadap pekerjaannya. Indikator yang diturunkan dari variabel ini adalah kepuasan terhadap pekerjaan, pekerjaan yang menantang, variasi Pekerjaan, kepuasan terhadap supervisi, kepuasan terhadap pembayaran, kepuasan terhadap teman kerja dan kepuasan terhadap promosi.

e. Komitmen Kerja Karyawan (X5), adalah kesediaan karyawan melakukan usaha maksimal bagi pencapaian tujuan perusahaan, kepercayaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi serta keinginan karyawan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi. Indikator yang merupakan bagian dari variable ini adalah kesetiaan. Kemauan dan kebanggaan.

Sumber Data, Tehnik Pengumpulan Data dan Pengukuran Variabel

Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu Data Primer dan Data Sekunder.Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kuesioner, wawancara dan dokumenter.  Pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan skala Likert  yaitu untuk mengukur sikap dan persepsi seseorang atau kelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2002). Dengan menggunakan skala Likert, maka variable dijabarkan  menjadi indikator yang terukur sehingga dapat dijadikan tolak ukur membuat item berupa pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. 

Uji Validitas dan Reliabilitas


Uji validitas ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan antara masing-masing pertanyaan suatu variabel dengan total skor dengan menggunakan rumus teknik korelasi’ product moment’ dengan ketentuan sebagai berikut : Jika t hitung > t table berarti valid dan jika t hitung < t table berarti tidak valid

Uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpa Cronbach, dimana suatu instrumen dikatakan handal (Reliabel) bila memiliki keandalan atau alpha sebesar 0,6 atau lebih ( Arikunto, 1998). 

PEMBAHASAN
Teori Kepemimpinan


Banyak teori yang dihasilkan para pakar dalam menjelaskan kepemimpinan dan perilakunya. Paling tidak terdapat empat teori dalam kepemimpinan, yaitu:Teori kontigensi kepemimpinan pertama yang terkenal dikemukakan oleh Fiedler (1967) dalam Jewell dan Siegall (1998), yang mengambil pendekatan mencoba mencocokkan pimpinan dengan situasi dimana ia akan sukses. Penelitian yang lebih luas terhadap perilaku pemimpin dilakukan oleh Research Center di University of Michigan, meneliti mengenai dua jenis dasar perilaku pemimpin diidentifikasi yaitu, perilaku yang berpusat pada karyawan terutama berorientasi kearah hubungan antar pribadi dan kebutuhan akan bawahan dan perilaku yang berpusat pada pekerjaan terutama berorientasi kearah terlaksananya pekerjaan. Evans dan House mengembangkan model kepemimpinan Path Goal yaitu menjelaskan bagaimana perilaku pemimpin mempengaruhi kepuasan dan kinerja bawahan. Model kepemimpinan ini dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard (1988) dalam Jewell dan Siegall (1998) di Center of Leadership Studies, menggunakan istilah perilaku tugas dan perilaku hubungan. 

Motivasi Kerja 


Motivasi menurut Mathis (2000) merupakan hasrat dalam diri seseorang yang mendorong orang tersebut melakukan suatu tindakan untuk mencapai tujuan. Robbins (1996) mengartikan motivasi adalah akibat interaksi dari individu dan situasi yang didefinisikan bahwa motivasi sebagai kesediaan untuk berupaya maksimal kearah tujuan organisasi. 

Teori Motivasi
Teori motivasi terbagi dalam dua kategori, yaitu teori kepuasan dan teori proses (Cushway dan Codge, 1995 ; Gibson, Ivancevich dan Donnelly, 1996). Teori kepuasan yaitu teori yang memusatkan perhatian pada faktor – faktor di dalam diri individu yang mendorong, mengarahkan, mempertahankan dan menghentikan perilaku. Sedangkan teori proses adalah teori yang menggambarkan penjelasan dan menganalisis bagaimana perilaku digiatkan, diarahkan, dipertahankan dan dihentikan.

Prinsip-prinsip dalam Motivasi Kerja

Terdapat beberapa prinsip dalam motivasi kerja (Robbins 1996) yaitu : prinsip partisipasi, prinsip komunikasi, prinsip mengakui andil bawahan, prinsip pendelegasian wewenang dan, prinsip memberi perhatian.

Kepuasan Kerja 


Lucke dalam As’ad (1998) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai kondisi emosional yang bersifat positif atau menyenangkan atau tidak menyenangkan sebagai hasil penilaian pekerjaan seseorang. Davis (1996) memandang kepuasan kerja sebagai rasa senang dan tidak senang dalam memandang pekerjaannya. Kepuasan kerja tercipta apabila terjadi kesesuaian antara karakteristik pekerjaan dan apa yang diharapkannya. Kepuasan kerja mengekspresikan sejumlah kesesuaian antara harapan karyawan mengenai pekerjaannya dan imbalan yang diterima atas pekerjaannya itu.

Komitmen Kerja


Komitmen organisasi secara umum dipahami sebagai ikatan kejiwaan individu terhadap organisasi termasuk keterlibatan kerja, kesetiaan dan perasaan percaya pada nilai-nilai organisasi (Jawell dan Siegall, 1998; Robbins, 1996; O’reilly, 1986).


Porter dan Smith dalam Steers (1985) mengemukakan adanya tiga sifat hubungan seorang individu yang memungkinkan mempunyai komitmen yang tinggi yaitu : (a) Adanya keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi, (b) Kesediaan untuk berusaha semaksimal mungkin untuk kepentingan organisasi tersebut dan (c) Kepercayaan dan penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan organisasi.


Selanjutnya yang dimaksud dengan komitmen organisasi dalam  penelitian ini adalah keinginan karyawan untuk tetap mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan bersedia melakukan usaha maksimal bagi pencapaian tujuan organisasi.

1. Kemauan Karyawan  menunjukkan pada keinginan untuk berusaha melaksanakan sesuatu dengan sungguh-sungguh. 

2. Kesetiaan umumnya merujuk pada tekad dan kesungguhan mentaati melaksanakan dan mengamalkan sesuatu yang disertai rasa tanggung jawab. 

3. Kebanggaan berkaitan dengan kepuasan diri atas suatu keunggulan organisasi. 

PEMBAHASAN

Analisis Data

Responden dalam penelitian sejumlah 90 orang dengan jawaban yang diberikan mendapatkan rata-rata masing-masing variabel dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan orientasi tugas, gaya kepemimpinan orientasi hubungan, kepuasan kerja dan komitmen kerja karyawan sudah baik dan sesuai dengan yang diharapkan. Instrumen yang diperoleh dari jawaban-jawaban responden tersebut setelah dilakukan pengujian dengan bantuan SPSS versi 10.01 menunjukkan telah valid dan reliable serta telah memenuhi beberapa uji asumsi klasik yaitu heterokedastisitas dan normalitas. Dalam melakukan pembuktian terhadap hipotesis yang diajukan dilakukan dengan teknis analisis jalur (path analysis) dengan mempergunakan bantuan program SPSS versi 10.01 for windows. Dasar yang digunakan dalam pengujian langsung adalah nilai probabilitas dengan acuan sebagai berikut :
Ho 
: tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

Ha
: terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

p < 0,05, maka Ho ditolak, Ha diterima

p > 0,05, maka Ho diterima, Ha ditolak

Atau dengan membandingkan thitung dengan ttabel :

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak, Ha diterima

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak

Adapun koefisien pengaruh tidak langsungnya adalah dengan cara mengalikan koefisien pengaruh langsung antar variabel yang dimodelkan (Solimun, 2002). 

a. Hipotesis 1

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable X3 dengan signifikansi t sebesar 0,006. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi t < 0,05 sehingga menolak Ho, yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X1 terhadap variabel X3 dapat diterima. Variable X2 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variable X3 dengan signifikansi t sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi t < 0,05 sehingga menolak Ho, yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X2 terhadap variabel X3 dapat diterima. 

b. Hipotesis 2 

Dari tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel X4 dengan nilai signifikansi sebesar 0,020. Variabel X2 tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel X4 karena nilai signifikansi sebesar 0,087 > 0,05. Adapun variabel X3 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel X4 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi t kedua variabel bebas tersebut lebih kecil dari 0,05 (sign t < 0,05) sehingga menolak Ho, yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara langsung dan tidak langsung variabel X dan X3 terhadap X4 dapat diterima. Adapun X2 hanya berpengaruh tidak langsung terhadap X4. 

c. Hipotesis 3

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel X5 dengan nilai signifikansi t sebesar 0,004. Variabel X2 mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel X4 dengan signifikansi t sebesar 0,034. Variabel X3 berpengaruh signifikan terhadap variabel X5 dengan nilai signifikansi t sebesar 0,015. Adapun variabel X4 berpengaruh signifikan terhadap variabel X5 dengan nilai signifikansi t sebesar 0,019. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi t keempat variabel bebas tersebut lebih kecil dari 0,05 (sign t < 0,05) sehingga keputusannya adalah menolak Ho, yang artinya bahwa terdapat pengaruh yang signifikan baik langsung maupun tidak langsung variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap X5 dapat diterima. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,795 yang berarti bahwa kontribusi variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap X5 sebesar 79,5%, sedangkan sisanya sebesar 30,5% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.

Pengujian Model


Dalam melakukan pengujian terhadap model pengaruh yang telah dihipotesiskan dilakukan melalui identifikasi koefisien jalur pada tiap-tiap jalur dari theory trimming (Solimun, 2002).  

Analisis Jalur Tahap 1 (p31 dan p32)

Jalur variabel X1 ke variabel X3 merupakan jalur p31 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,383 dan signifikansi t sebesar 0,006. Jalur variabel X2 ke variabel X3 merupakan jalur p32 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,598 dan signifikansi t sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan orientasi tugas dan gaya kepemimpinan orientasi hubungan yang diterapkan pimpinan PT. PG Kebonagung - Malang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan karena signifikansi t masing-masing variabel bebas < 0,05. Secara lebih jelas pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel X3  dapat dilihat pada gambar 3.

Analisis path dalam bentuk persamaan untuk jalur tahap 1 sebagai berikut :

ZMotivasi Kerja Karyawan = 0,383 ZGaya Kepemimpinan Orientasi Tugas + 0,598 ZGaya Kepemimpinan Orientasi Hubungan + (3

Analisis Jalur Tahap 2 (p41, p42 dan p43)

Jalur variabel X1 ke variabel X4 merupakan jalur p41 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,224 dan signifikansi t sebesar 0,020. Jalur variabel X2 ke variabel X4 merupakan jalur p42 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,407 dan signifikansi t sebesar 0,000. Jalur variabel X3 ke variabel X4 merupakan jalur p43 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,360 dan signifikansi t sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan orientasi tugas, gaya kepemimpinan orientasi hubungan yang diterapkan pimpinan, motivasi kerja karyawan  PT. PG Kebonagung - Malang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan karena signifikansi t masing-masing variabel bebas < 0,05. Secara lebih jelas pengaruh variabel X1, variabel X2, variabel X3 terhadap variabel X4 dapat dilihat pada gambar 3.

Analisis path dalam bentuk persamaan untuk jalur tahap 2 sebagai berikut :

ZKepuasan Kerja Karyawan = 0,224 ZGaya Kepemimpinan Orientasi Tugas +  0,360 ZMotivasi Kerja Karyawan  + (4

Analisis Jalur Tahap 3 (p51, p52, p53 dan p54)


Jalur variabel X1 ke variabel X5 sebagai jalur p51 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,478 dengan signifikansi t sebesar 0,004 yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan orientasi tugas yang diterapkan pimpinan berpengaruh signifikan terhadap tingkat komitmen kerja karyawan PT. PG Kebonagung - Malang karena signifikansi t < 0,05. Jalur variabel X2 ke variabel X5 sebagai jalur p52 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,447 dengan signifikansi t sebesar 0,034 yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan orientasi hubungan yang diterapkan para pemimpin di PT. PG Kebonagung - Malang berpengaruh signifikan terhadap komitmen kerja karyawan karena signifikansi t < 0,05. Jalur variabel X3 ke variabel X5 sebagai jalur p53 dengan nilai koefisien path (() sebesar -0,316 dengan signifikansi t sebesar 0,015 yang menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan PT. PG Kebonagung - Malang yang baik berpengaruh signifikan terhadap komitmen  kerja karyawan karena signifikansi t < 0,05. Jalur variabel X4 ke variabel X5 sebagai jalur p54 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,474 dengan signifikansi t sebesar 0,019 yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan PT. PG Kebonagung - Malang yang baik berpengaruh signifikan terhadap komitmen  kerja karyawan karena signifikansi t < 0,05.

Secara lebih jelas pengaruh variabel X1, X2, variabel X3 dan X4 terhadap variabel X5 dapat dilihat pada gambar 3. Analisis path dalam bentuk persamaan untuk jalur tahap 3 sebagai berikut :

ZKomitmen Kerja Karyawan = 0,478 ZGaya  Kepemimpinan Orientasi  Tugas + 0,447 ZGaya Kepemimpinan Orientasi Hubungan  + -0,316 ZMotivasi Kerja Karyawan + 0,474 ZKepuasan Kerja Karyawan  +  (5

Deskripsi Variabel Penelitian

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai rerata jawaban responden dengan nilai rata-rata skor sebesar 3,96 yang berarti bahwa gaya kepemimpinan orientasi tugas PT. PG Kebonagung - Malang telah dapat mempengaruhi motivasi karyawan dalam menjalankan tugas dan fungsinya, variabel X2 mempunyai rerata jawaban responden dengan nilai rata-rata skor sebesar 3,98 yang berarti bahwa gaya kepemimpinan orientasi hubungan yang diterapkan adalah baik, variabel X3 mempunyai rerata jawaban responden dengan nilai rata-rata skor sebesar 4,02 yang berarti bahwa motivasi kerja karyawan adalah tinggi, variabel X4 mempunyai rerata jawaban responden dengan nilai rata-rata skor sebesar 4,14 yang berarti bahwa karyawan telah merasa puas baik terhadap organisasi maupun terhadap rekan kerja dan variabel prestasi kerja karyawan mempunyai rerata jawaban responden dengan nilai rata-rata skor sebesar 4,32 yang berarti bahwa prestasi kerja karyawan adalah tinggi.

Pengaruh Variabel X1 dan Variabel X2 terhadap Variabel X3

Berdasarkan hasil analisis analisis jalur (path analysis), hipotesis pertama teruji. Hal ini  dapat diketahui dengan melihat signifikansi F < 0,05, yang berarti H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan nilai R square yaitu 0,742, hal ini berarti kontribusi variabel bebas  terhadap variabel terikat sebesar 74,2% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini  sebesar 25,8%. Kontribusi variabel bebas tersebut cukup besar terhadap motivasi kerja karyawan yang ada pada karyawan PT. PG Kebonagung - Malang. Jika variabel  gaya kepemimpinan orientasi tugas dan variabel gaya kepemimpinan orientasi hubungan ditingkatkan dan ditambah dengan variabel lain akan semakin meningkatkan motivasi kerja karyawan di PT. PG Kebonagung - Malang. Hal ini  mendukung pendapat Davis dan Newstrom (1996) Hofstede (1984) bahwa tanpa kepemimpinan organisasi hanya merupakan kelompok manusia yang kacau, tidak teratur, dan tidak akan melahirkan perilaku bertujuan. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Sagie, et al (2002) bahwa secara parsial kepemimpinan partisipatif dan direktif berpengaruh terhadap kognisi dan motivasi. Demikian pula penelitian Wahyu (2002) yang menunjukkan gaya kepemimpinan orientasi tugas dan orientasi hubungan mempunyai pengaruh yang signifikan baik pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap motivasi.

Pengaruh Variabel X1, Variabel X2 dan Variabel X3 terhadap Variabel X4 baik secara Langsung maupun Tidak Langsung


Memperhatikan hasil pengujian analisis jalur, hipotesis kedua tidak sepenuhnya teruji, hal ini dapat dilihat dari signifikansi masing-masing variabel  dimana sign (p) < 0,05. Signifikansi X1 = 0,020 dan signifikansi X3 = 0,000, tetapi , signifikansi X2 = 0,087 > 0,05 (namun jika alpha ditingkatka  menjadi 0,10, nilai ini juga signifikan), sehingga keputusan terhadap hipotesis tersebut adalah H0 ditolak, dan Ha diterima, artinya bahwa variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas, gaya kepemimpinan orientasi hubungan dan motivasi kerja yang ada dan diterapkan di PT. PG Kebonagung - Malang telah memberikan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini sejalan dengan deskripsi variabel X4 yang mempunyai rata-rata sebesar 4,14 yang berarti bahwa responden mempunyai kepuasan kerja yang tinggi berkenaan dengan adanya pekerjaan yang menantang, diberikannya imbalan yang layak, diberikannya kesempatan untuk promosi, adanya supervisi yang baik dan adanya dukungan dari rekan kerja yang baik. Hasil penelitian ini mendukung hasil temuan Sagie, et al (2002), Syahrial (2003).


Selain pengaruh langsung seperti yang telah disebutkan di atas menunjukkan bahwa pada hipotesis ini juga terdapat pengaruh tidak langsung. yaitu pengaruh variabel X1 terhadap variabel X4 melalui variabel X3, koefisien path (() pengaruh tidak langsung dalam hipotesis ini adalah = 0,383 x 0,390 = 0,149. Adapun koefisien path (() pengaruh tidak langsung variabel X2 terhadap variabel X4 melalui variabel X3 dalam hipotesis ini adalah = 0,598 x 0,390 = 0,233.

Pengaruh Variabel X1, Variabel X2, Variabel X3, Variabel X4 terhadap Variabel X5 baik secara Langsung maupun Tidak Langsung

Hasil analisis statistik inferensial dengan analisis jalur (path analysis) menunjukkan bahwa hipotesis ini teruji. Hal ini dapat dilihat dari signifikansi t variabel bebas kesemuanya mempunyai signifikansi t < 0,05 yang berarti bahwa benar terdapat pengaruh yang signifikan baik langsung maupun tidak langsung antara variabel X1, X2, X3, X4 terhadap Variabel X5 pada PT. PG Kebonagung - Malang. Hasil sejalan dengan deskripsi variabel komitmen kerja karyawan menunjukkan nilai rata-rata sebesar 4,32 yang menunjukkan bahwa responden mempunyai komitmen kerja yang tinggi berkenaan dengan kesetiaan, kemauan dan kebanggaan karyawan terhadap perusahaannya. 

Selain pengaruh langsung, pada hipotesis  ketiga ini juga terdapat pengaruh tidak langsung. sebagai berikut : Pengaruh variabel X1 terhadap variabel X5 melalui variabel X3 dengan koefisien path (() sebesar = 0,383 x (-0,316) = -0,121. Pengaruh variabel X2 terhadap variabel X5 melalui variabel X3 dengan koefisien path (() sebesar = 0,598 x (-0,316)  = -0,189. Pengaruh variabel X1 terhadap variabel X5 melalui variabel X4 dengan koefisien path (() sebesar = 0,383 x 0,474 = 0,182. Pengaruh variabel X3 terhadap X5 melalui variabel X4 dengan koefisien path (() sebesar = 0,390 x 0,474 = 0,185.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Berdasarkan analisis statistik deskriptif dan inferesial, secara umum karyawan PT. PG Kebonagung - Malang memberikan jawaban baik terhadap lima variabel yang diteliti.  Hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis path diperoleh hasil bahwa variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas (X1 dan variabel motivasi kerja karyawan (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (X4) secara langsung maupun tidak langsung pada taraf signifikansi 5%. Variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas (X1) dengan signifikansi t sebesar 0,020 dengan nilai koefisien path (() sebesar 0,224, dan variabel motivasi kerja karyawan (X3) dengan signifikansi t sebesar 0,000 dan nilai koefisien path (() sebesar 0,390 yang berarti bahwa ketiga variabel bebas tersebut berpengaruh signifikan dan positif terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (X4) di PT. PG Kebonagung - Malang. Adapun variabel gaya kepemimpinan orientasi hubungan (X2) tidak berpengaruh signifikan secara langsung karena signifikansi t sebesar 0,080 > 0,05. Pada hipotesis ini juga terjadi pengaruh tidak langsung, yaitu pengaruh variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas (X1) terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (X4) melalui variabel motivasi karyawan (X3) dengan koefisien path (() yang diperoleh dari pengaruh tidak langsung ini adalah sebesar 0,149 dan pengaruh variabel gaya kepemimpinan orientasi hubungan (X2) terhadap variabel kepuasan kerja karyawan (X4) melalui variabel motivasi karyawan (X3) dengan koefisien path (() yang diperoleh dari pengaruh tidak langsung ini adalah sebesar 0,233.Dengan menggunakan analisis path diperoleh hasil bahwa variabel gaya kepemimpinan orientasi tugas (X1), gaya kepemimpinan orientasi hubungan (X2), motivasi kerja karyawan (X3), kepuasan kerja karyawan (X4) berpengaruh signifikan secara langsung terhadap variabel komitmen kerja karyawan (X5) pada taraf signifikansi 5%. 

b. Dari model akhir (Gambar 3) menunjukkan bahwa koefisien path variabel motivasi kerja karyawan (X3) mempunyai nilai koefisien yang terendah dari variabel lainnya dalam mempengaruhi variabel komitmen kerja karyawan (X5). Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan PT. PG Kebonagung - Malang masih kurang dan lebih cenderung untuk terus didorong untuk memenuhi kebutuhan yang berorientasi kepada tujuan individu dalam mencapai rasa puas, kemudian diimplementasikan kepada orang lain untuk memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat. Bukti yang ada menunjukkan bahwa variabel motivasi mempunyai koefisien path paling rendah dalam mempengaruhi variabel komitmen kerja karyawan daripada variabel bebas lainnya.  

DAFTAR PUSTAKA
Cushway, Barry and Codge, Derek, (1995), Organizational Behavior and Design, Terjemahan, Jakarta : Penerbit PT. Elex Media Komputindo Gramedia

Gibson, Ivancevich dan Donnelly. 1996. Organisasi, Perilaku, Struktur dan Proses. Edisi Kedelapan. Jakarta : Binarupa Aksara.

Jernigan, I.E, Beggs, Joyce M and Kohut, Gary F. 2002. Dimensions of Work Satisfaction as Predictors of Commitment Type. Journal of Managerial Psychology. Vol 17 No. 7. pp 564 – 579.

PT. Watson Hyatt Indonesia. 2004. Loyalitas Karyawan Indonesia Paling Rendah di Asia. WWW. Tazkiaonline.com.

Mathis, L, Robert, dan Jackson,John, H. 2000. Manajemen Sumber Daya Manusia, Penerjemah : Jimmy Sadeli, Penerbit Salemba Empat Patria, Jakarta

O’Reilly, Charles dan Chatman, J. 1986. Organizational Commitment and Psycological Attachman: The Effects of Compliance, Identification and Internalization on Prosocial Behavior. Journal of Apllied Psycology. Vol, 71.

Sagie, Abraham, Nurit Zaidman, Yair Amichai-Hamburger, Dov Te’eni and David G.Schwartz. 2002. An Empirical Assessment of The Loose-Tight Leadership Model : Quantitative and Qualitative Analysis. Journal of Organizational Behavior. 23, 303-320 (2002).

Solimun. 2002. Kaidah dan Metode Analisis Data. Modul Penataran Analisis Data Universitas Pembangunan Nasional UPN Surabaya

Sugiyono. 2004. Statistik untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta

Syahrial, Fary. 2003. Pengaruh Motivasi dan Kemampuan pada Kepuasan Kerja serta Dampaknya pada Komitmen Karyawan. Tesis. Universitas Brawijaya Malang

Singarimbun, Masri. 1989. Metode Penelitian Survei. LP3ES. Jakarta. 336 Halaman.

Tjokroamidjojo, Bintoro. 2005. Dimensi-Dimensi Pokok Sistem Administrasi Negara Kesatuan Republik Indonesia, LAN RI. Duta Pertiwi Foundation. Cetakan Ketiga. Jakarta Januari 2005.

Tjokrowinoto, Moeljarto. 1996. Pembangunan; Dilema dan Tantangan. Yogyakarta. 
Pustaka Pelajar Offset.


























































51
PAGE  
JAMSWAP – Volume 1, No.2 / Oktober  2010

